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1. INTRODUCTION

Pemikiran ekonomi Islam telah menjadi landasan penting dalam pengembangan teori dan praktik
keuangan Islam, yang berakar pada ajaran Al-Qur'an dan Sunnah yang menekankan keadilan, kesejahteraan,
dan integrasi nilai-nilai moral dalam kegiatan ekonomi. Kontribusi awal para ulama Islam, termasuk dari
Kepulauan Melayu, memperkenalkan konsep-konsep fundamental seperti gharar (ketidakpastian) dan kontrak
mu'awadah [1]. Para pemikir klasik seperti al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Khaldun juga menekankan
bahwa kegiatan ekonomi harus didasarkan pada nilai-nilai etika, keadilan, dan kesejahteraan sosial [2].
Dalam praktik modern, prinsip-prinsip ini diterjemahkan ke dalam kontrak keuangan Islam seperti
mudarabah, musyarakah, ijarah, dan sukuk, yang bertujuan untuk mencapai distribusi risiko yang adil,
mengurangi praktik eksploitatif, dan meningkatkan inklusi keuangan [3]. Seiring berkembangnya industri
keuangan Islam global, isu kompatibilitas insentif menjadi perhatian yang semakin meningkat, terutama
dalam kontrak bagi hasil yang rentan terhadap masalah informasi asimetris, bahaya moral, dan masalah
keagenan [4]. Dengan demikian, terdapat pengakuan bahwa pemikiran ekonomi Islam klasik memiliki
relevansi penting dalam memperkuat stabilitas dan keberlanjutan sistem keuangan Islam kontemporer.

Namun, sebagian besar penelitian yang ada masih berdiri sendiri di antara kajian pemikiran ekonomi
Islam klasik dan penelitian tentang desain insentif dalam keuangan Islam modern. Literatur klasik umumnya
berfokus pada prinsip-prinsip moral dan etika, seperti keadilan sosial, hak milik, serta distribusi keuntungan
dan risiko [5], dengan maqasid al-shari'ah sebagai dasar utama perumusan kebijakan ekonomi [6].
Sebaliknya, keuangan Islam modern lebih menekankan pengembangan produk dan instrumen yang sesuai
syariah, seperti sukuk, mudharabah, dan murabahah [7], yang bertujuan untuk menciptakan sistem keuangan
yang berkelanjutan dan etis [8]. Sayangnya, hubungan konseptual antara landasan teori klasik dan praktik
keuangan modern masih lemah, dengan instrumen konvensional yang seringkali direplikasi tanpa inovasi
yang benar-benar mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi Islam [9]. Selain itu, integrasi nilai-nilai ekonomi
Islam klasik ke dalam sistem modern menghadapi hambatan regulasi dan kelembagaan [10], meskipun
terdapat pandangan bahwa keuangan Islam berpotensi mereformasi praktik konvensional melalui pendekatan
yang lebih etis dan berkelanjutan [11]. Perkembangan konsep-konsep baru seperti huquq, maksimalisasi
maslahah, dan tagwa juga menunjukkan peluang untuk menjembatani kesenjangan ini [12].

Kesenjangan penelitian yang muncul adalah belum adanya studi sistematis yang memetakan
bagaimana pemikiran ekonomi Islam klasik dapat memberikan landasan konseptual untuk memperkuat
kompatibilitas insentif dalam keuangan Islam kontemporer. Literatur yang ada menunjukkan bahwa ekonomi
Islam klasik dibangun di atas ekonomi politik moral yang menekankan mutualitas, solidaritas, dan
kesejahteraan seluruh pemangku kepentingan [13], di mana keuntungan harus selalu berpedoman pada nilai-
nilai etika dan keadilan [14]. Namun, praktik keuangan Islam modern seringkali terjebak dalam simulasi
rekayasa keuangan konvensional yang tidak sepenuhnya selaras dengan maqashid al-syariah, sehingga
menyulitkan pencapaian tujuan keadilan distributif dan keberlanjutan sosial-ekonomi [10]. Lebih lanjut,
belum ada studi komprehensif yang menghubungkan konsep altruisme, resiprositas, dan keberlanjutan dalam
tradisi Islam klasik dengan desain kontrak modern yang menghadapi tantangan masalah agensi dan bahaya
moral [15]. Kondisi ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk mengembangkan kerangka konseptual baru
melalui tinjauan literatur yang sistematis, sehingga prinsip-prinsip etika, keberlanjutan, dan solidaritas yang
diwarisi dari para sarjana klasik dapat diintegrasikan lebih kuat ke dalam praktik keuangan Islam
kontemporer [16].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Tinjauan Pustaka Sistematis (TPL) terhadap literatur
terkait perkembangan pemikiran ekonomi Islam dan desain insentif dalam keuangan Islam. Secara khusus,
penelitian ini berupaya memetakan bagaimana prinsip-prinsip Maqasid Syari'ah [17], etika bisnis [18], dan
mekanisme manajemen risiko yang dikembangkan dalam literatur klasik dapat diintegrasikan dengan praktik
kompatibilitas insentif dalam akad keuangan syariah modern, termasuk di Indonesia. Fokus ini mencakup
berbagai aspek seperti preferensi konsumen [19], kepatuhan zakat bisnis [20], kinerja investasi Islam [21],
dan peran teknologi finansial dalam mendukung transparansi dan efektivitas insentif [20]. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kerangka konseptual yang relevan dengan
kondisi pasar keuangan Islam Indonesia, memberikan panduan bagi praktisi dan regulator dalam merancang
kontrak yang adil, efisien, dan sesuai dengan prinsip syariah, serta mengidentifikasi arah penelitian masa
depan untuk memperkuat kompatibilitas insentif dalam konteks lokal.

Kontribusi utama penelitian ini adalah penyusunan peta literatur yang komprehensif mengenai
hubungan antara pemikiran ekonomi Islam klasik dan struktur insentif dalam keuangan Islam modern.
Penelitian ini menegaskan bahwa prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam, seperti larangan riba dan gharar, etika
kapitalisme, dan keadilan sosial sebagaimana dikemukakan oleh para ulama klasik, tetap menjadi landasan
penting dalam pengembangan kontrak dan instrumen keuangan modern [22]. Di sisi lain, struktur insentif
keuangan Islam modern, meskipun sebagian besar diadaptasi dari praktik konvensional, berupaya
menjunjung tinggi prinsip-prinsip mutualitas dan solidaritas, serta mengadaptasi fatwa-fatwa kontemporer
dan regulasi dalam instrumen keuangan [23].
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Lebih lanjut, studi ini juga menyoroti tantangan dan peluang bagi pengembangan keuangan Islam,
termasuk konvergensi dengan sistem konvensional dan kebutuhan untuk mengatasi isu-isu pembangunan
berkelanjutan, yang menunjukkan ruang bagi inovasi kontrak yang lebih sejalan dengan nilai-nilai Islam [24].
Dengan demikian, hasil studi ini memberikan kerangka konseptual yang dapat menjadi dasar bagi
pengembangan desain kontrak syariah yang lebih etis, efisien, dan sesuai dengan insentif, sekaligus membuka
agenda penelitian masa depan dalam konteks keuangan Islam [13].

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan Tinjauan Pustaka Sistematis (TPL) sebagai metode utama
untuk mengidentifikasi, menyaring, dan menganalisis literatur yang relevan mengenai perkembangan
pemikiran ekonomi Islam dan perancangan struktur insentif dalam keuangan Islam. Pendekatan TPL dipilih
karena memungkinkan pemetaan literatur yang komprehensif, mengurangi bias subjektif, dan menyediakan
dasar sistematis untuk mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan teori klasik dengan
praktik modern [25].

Dalam konteks ini, SLR berfokus pada dua bidang utama: (1) pemikiran ekonomi Islam, yang
mencakup tema-tema seperti keadilan sosial, distribusi kekayaan, dan maqasid al-shariah; dan (2) struktur
insentif dalam keuangan Islam, yang mencakup desain kontrak syariah seperti mudharabah dan musharakah,
serta penerapan prinsip-prinsip etika dan inklusi keuangan.

Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik terkemuka seperti Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar, menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan ekonomi Islam dan
struktur insentif [26]. Kriteria inklusi mencakup artikel yang diterbitkan dalam jurnal peer-review antara
tahun 2000 dan 2025, sementara literatur yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan pedoman tidak
dimasukkan dalam analisis.

Analisis literatur mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses), yang mencakup identifikasi studi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Setiap artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dievaluasi secara menyeluruh untuk mengidentifikasi tema, tren, dan
kesenjangan dalam literatur yang ada [27].

Hasil SLR ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang integrasi pemikiran ekonomi
Islam klasik dan struktur insentif dalam keuangan Islam, serta implikasinya terhadap praktik keuangan Islam
kontemporer. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi signifikan terhadap pengembangan teori dan
praktik di bidang ekonomi dan keuangan Islam.

3.  RESULTS AND DISCUSSION

Pengamatan sistematis menunjukkan bahwa literatur ekonomi Islam klasik menekankan prinsip-
prinsip moral, keadilan sosial, dan maqasid al-Syariah sebagai landasan pengembangan kegiatan ekonomi
yang seimbang. Prinsip-prinsip moral dalam ekonomi Islam menekankan etika, tanggung jawab sosial,
transparansi, dan larangan praktik-praktik merugikan seperti riba, gharar, dan maysir, agar transaksi ekonomi
tetap adil dan etis [5]. Keadilan sosial merupakan komponen inti, yang tercermin dalam mekanisme
redistribusi kekayaan melalui zakat dan wakaf, yang melindungi kelompok rentan dan mendorong
kesejahteraan sosial [28]. Sementara itu, maqasid al-Syariah mengarahkan kegiatan ekonomi untuk mencapai
kebaikan bersama, termasuk pemeliharaan iman, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda, sehingga menjamin
kesejahteraan material dan spiritual [29]. Dalam praktiknya, prinsip-prinsip ini mendorong penerapan
ekonomi hijau [8], model bisnis berkelanjutan [29], dan kerangka kerja investasi etis yang selaras dengan
Syariah [30], sekaligus menjawab tantangan integrasi dengan sistem keuangan modern [31] dan memperkuat
pendidikan serta kelembagaan untuk mendukung inklusi sosial dan keuangan [32]. Dengan demikian,
ekonomi Islam klasik tidak hanya memberikan panduan normatif tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk
keberlanjutan dan keadilan dalam praktik ekonomi kontemporer [33].

Studi ini menemukan bahwa para ulama klasik, termasuk Ibnu Khaldun, al-Ghazali, dan Ibnu
Taimiyah, menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi kekayaan, etika dalam bertransaksi, dan
melindungi kepentingan masyarakat luas. Prinsip-prinsip dasar ini tercermin dalam maqasid al-Syariah yang
lebih luas, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan mencegah eksploitasi. Keadilan dan
etika berfungsi sebagai pedoman normatif yang memandu kegiatan ekonomi Islam, memastikan bahwa
redistribusi kekayaan, transaksi keuangan, dan tanggung jawab sosial dilaksanakan secara adil dan merata
[14]. Di sisi lain, literatur modern tentang struktur insentif dalam keuangan Islam menekankan mekanisme
kontrak yang sesuai dengan Syariah seperti mudarabah, musyarakah, dan sukuk, serta penerapan teori
keagenan untuk memastikan bahwa perilaku pelaku ekonomi selaras dengan kepentingan bersama. Kontrak
berbasis ekuitas mendorong pembagian keuntungan dan risiko, tetapi implementasinya menghadapi
tantangan regulasi dan manajemen risiko [34]. Sukuk, sebagai instrumen pembiayaan yang populer dan
sesuai dengan Syariah untuk proyek-proyek besar, masih diperdebatkan sejauh mana praktiknya selaras
dengan semangat pembagian risiko keuangan Islam [35].
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Teori keagenan diintegrasikan untuk mempertahankan standar etika dan menyelaraskan tindakan
pelaku ekonomi dengan kepentingan bersama [36], meskipun praktik kontemporer seringkali
memprioritaskan stabilitas dan kepatuhan regulasi di atas idealisme klasik [37].

3.1 Tema dan Tren yang Teridentifikasi

Dari analisis literatur, beberapa tema utama muncul:

Integrasi Etika dan Syariah: Integrasi etika dan Syariah dalam struktur insentif modern bertujuan
untuk memastikan bahwa kontrak keuangan selaras dengan maqasid al-syariah, yang mencakup perlindungan
jiwa, agama, akal, keturunan, dan harta benda. Struktur insentif dirancang untuk mendukung keadilan,
inklusivitas, dan keberlanjutan ekonomi, memastikan bahwa aktivitas ekonomi tetap etis dan bermanfaat bagi
masyarakat [38] . Keadilan diwujudkan melalui kontrak seperti muraba h ah dan ijarah, yang memastikan
distribusi manfaat yang adil dan transparansi transaksi [39], sementara inklusi keuangan diperkuat oleh
teknologi FinTech yang membuka akses bagi masyarakat yang kurang terlayani [40]. Keberlanjutan ekonomi
dipertahankan melalui instrumen seperti sukuk dan wakaf, serta prinsip maslahah, yang menekankan
kepentingan publik dalam investasi [41].

Dalam praktiknya, integrasi ini membutuhkan regulasi dan pengawasan yang ketat untuk
memastikan kontrak sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai maqasid [30]. Inovasi keuangan seperti Sukuk
Terkait Wakaf Tunai dan teknologi digital seperti blockchain dan Al meningkatkan efisiensi, aksesibilitas,
dan kepatuhan Syariah [42]. Dengan pendekatan ini, struktur insentif modern memastikan bahwa keuangan
Islam berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang adil, inklusif, dan berkelanjutan, yang selaras dengan
nilai-nilai etika dan maqasid al-syariah [43].

Pemanfaatan Teknologi: Pemanfaatan teknologi dalam FinTech Islam dan inovasi kontrak digital
merupakan tren kunci untuk meningkatkan efektivitas dan ketertelusuran insentif, khususnya dalam
kewirausahaan halal dan keuangan mikro. Di Indonesia, FinTech Islam telah berkembang pesat sejak 2018
melalui platform digital yang menggabungkan kontrak Syariah dan teknologi, didukung oleh harmonisasi
fatwa DSN-MUI dan peraturan OJK untuk meningkatkan kepatuhan Syariah, transparansi, dan perlindungan
konsumen [44]. Di Malaysia, Dewan Syariah memanfaatkan teknologi seperti Robo-Advisory dan blockchain
untuk memastikan jaminan yang lebih efektif dan sesuai dengan Syariah [45].

Inovasi kontrak digital, termasuk kontrak pintar berbasis blockchain, meningkatkan transparansi dan
efisiensi transaksi keuangan Islam, misalnya dalam pengelolaan Mudaraba dan zakat, yang membantu
meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan ekstrem [46]. Model keuangan mikro berbasis
FinTech Islam, yang menggabungkan prinsip Wakalah, Murabahah, dan Qard-Hassan [47], telah terbukti
mendukung usaha kecil dan mikro di masa kesulitan ekonomi, sementara bank-bank Islam di Indonesia
memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas layanan kepada UMKM [48].

Kewirausahaan halal didukung oleh ekonomi digital Islam melalui e-commerce, dompet elektronik,
dan teknologi finansial (fintech), yang meningkatkan produksi, pemasaran, dan akses pasar [32]. Optimalisasi
teknologi ini membutuhkan peningkatan literasi digital dan keuangan bagi UMKM serta kolaborasi antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya, agar ekosistem digital yang sesuai
dengan prinsip Syariah dapat berkembang pesat dan memberikan kontribusi signifikan bagi keuangan mikro
dan kewirausahaan halal.

Mitigasi Risiko Moral Hazard: Keuangan Islam menekankan pentingnya desain kontrak yang
meminimalkan perilaku oportunistik melalui kombinasi pemantauan, aturan bagi hasil, dan penilaian risiko
yang sesuai dengan Syariah. Pemantauan dilakukan, misalnya, melalui laporan keuangan mudharib
(penasihat keuangan) dan penerapan ta'zir (ta'wi ¢ ), sementara kontrak bagi hasil seperti Mudarabah dan
Musyarakah menyelaraskan kepentingan pemodal dan wirausahawan dengan membagi keuntungan dan
risiko, meskipun efektivitasnya bervariasi [49]. Prinsip-prinsip Syariah, yang menekankan pembagian risiko
dan melarang gharar (ketidakadilan), mendorong transparansi dan keadilan, yang didukung oleh indeks moral
hazard untuk manajemen risiko [50]. Mekanisme insentif tambahan, tata kelola perusahaan yang kuat
termasuk dewan Syariah dan audit kepatuhan [51], serta kerangka regulasi yang melindungi pemegang
rekening investasi bagi hasil (PSIA) semakin memitigasi risiko ini. Pendekatan terpadu ini menyelaraskan
kepentingan semua pihak, mendorong perilaku etis, dan memastikan stabilitas serta keadilan dalam transaksi
keuangan Islam [52].

Fokus Regional: Sebagian besar literatur empiris tentang keuangan Islam terkonsentrasi di Timur
Tengah dan Asia Selatan, terutama di negara-negara seperti Malaysia. Konteks Indonesia, meskipun
merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar, masih relatif kurang dieksplorasi dan memerlukan studi
lebih lanjut. Pertumbuhan sektor keuangan Islam di Indonesia lebih lambat dibandingkan di Malaysia,
menghadapi tantangan seperti regulasi yang terbatas, literasi publik yang rendah, dan inefisiensi operasional
[42]. Meskipun sektor Baitul Maal wat Tamwil (BMT) telah berkembang sejak tahun 1990-an untuk
melayani pedagang kecil, perhatian akademis terhadapnya masih terbatas. Praktik keuangan Islam di
Codeverse: Journal of Emerging Digital Realities, Vol. 01, No. 1, June 2025: Pages 49-58
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Indonesia berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan, termasuk pengentasan kemiskinan,
pendidikan, kesetaraan gender, dan pertumbuhan ekonomi, serta berdampak positif pada pengembangan
UMKM melalui etika bisnis, inovasi, dan pertimbangan moral [53]. Pendanaan melalui perbankan syariah
dan sukuk mendukung output industri nasional, dengan sukuk memberikan dampak jangka panjang yang
lebih besar [54], sementara praktik intermediasi berbasis nilai (VBI) masih belum memadai dalam menangani
dimensi sosial sesuai dengan maqasid al-syariah [55]. Penelitian lebih lanjut memerlukan reformasi regulasi,
studi empiris yang lebih mendalam, integrasi teknologi digital, dan evaluasi komprehensif yang mencakup
metrik keuangan dan non-keuangan untuk menilai kinerja bank syariah secara holistik [56]. Oleh karena itu,
literatur tentang keuangan syariah di Indonesia masih terbatas dan memerlukan fokus penelitian yang lebih
spesifik untuk memahami tantangan dan peluang unik dalam konteks nasional.

3.2 Kesenjangan Penelitian Teridentifikasi

Meskipun literatur tentang keuangan Islam cukup luas, masih terdapat beberapa kesenjangan penting
yang perlu diatasi. Pertama, kurangnya integrasi antara teori ekonomi Islam klasik dan praktik modern dalam
merancang struktur insentif, karena prinsip-prinsip klasik jarang diadopsi dalam studi keuangan kontemporer,
sehingga menciptakan kesenjangan paradigma dan terminologi [57]. Kedua, penelitian empiris di Indonesia
tentang penerapan kompatibilitas insentif dalam akad keuangan Islam masih terbatas, meskipun terdapat
penelitian tentang adopsi layanan perbankan Islam. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih terfokus
untuk memahami dan mengoptimalkan struktur insentif dalam konteks nasional [58]. Ketiga, analisis peran
inovasi teknologi, khususnya FinTech, dalam mengoptimalkan struktur insentif sesuai dengan magqasid al-
Syariah (prinsip wajib keuangan Islam), masih jarang. Meskipun FinTech diakui memiliki potensi untuk
meningkatkan praktik keuangan Islam dan menghasilkan dampak sosial yang positif, kerangka kerja
sistematis dan validasi empiris masih diperlukan [59]. Mengatasi kesenjangan ini memerlukan
pengembangan kerangka kerja integratif yang menjembatani teori klasik dan praktik modern, penelitian
empiris di Indonesia, dan penggunaan FinTech untuk merancang struktur insentif yang selaras dengan tujuan
holistik hukum Islam (maqashid al-shariah).

Tinjauan ini menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Islam klasik tetap relevan sebagai landasan
etika dan normatif bagi kontrak-kontrak modern, di mana penyelarasan insentif dalam keuangan Islam tidak
hanya mencakup mekanisme teknis tetapi juga menekankan keadilan dan keberlanjutan ekonomi sesuai
dengan maqasid al-syariah [60]. Integrasi literatur klasik dan modern memperkuat legitimasi kontrak-kontrak
Islam dan mengurangi risiko moral hazard melalui harmonisasi praktik, penerapan prinsip-prinsip maqasid
al-syariah, dan penggunaan teknologi modern seperti blockchain dan kontrak pintar untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas [61]. Namun, di Indonesia, implementasi prinsip-prinsip ini menghadapi
tantangan yang signifikan, termasuk keragaman regulasi, rendahnya literasi keuangan publik, dan adopsi
teknologi yang tidak merata. Hal ini memerlukan pengembangan instrumen keuangan Islam yang efisien,
etis, dan praktis untuk pasar lokal melalui reformasi regulasi, edukasi publik, dan investasi teknologi [62].
Pendekatan terpadu ini memastikan bahwa kontrak keuangan Islam selaras dengan tujuan sosial dan ekonomi
yang lebih luas, mendorong keadilan, keberlanjutan, dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

3.3 Implikasi untuk Praktik dan Penelitian Masa Depan

Temuan mengenai integrasi literatur klasik dan praktik modern dalam instrumen keuangan Islam
memiliki implikasi penting bagi praktisi dan regulator, khususnya dalam mengembangkan kontrak yang
memanfaatkan prinsip klasik seperti mudarabah dan musyarakah untuk menciptakan produk etis yang
kompatibel dengan insentif ekonomi modern, serta mendorong inovasi FinTech Islam untuk meningkatkan
pemantauan transaksi, transparansi, dan ketertelusuran melalui teknologi digital seperti blockchain [63]
Agenda penelitian ke depan menekankan perlunya studi empiris di Indonesia untuk memahami tingkat
adopsi, preferensi konsumen, dan dampak instrumen keuangan Islam terhadap perekonomian lokal,
pengembangan kerangka kerja yang mengintegrasikan maqashid al-shariah dengan solusi FinTech untuk
meningkatkan inklusi keuangan dan praktik bisnis yang etis, serta evaluasi efektivitas struktur insentif dalam
keuangan mikro dan kewirausahaan halal untuk memastikan keberlanjutan dan kinerja yang optimal. Lebih
lanjut, penelitian ini harus memberikan wawasan kebijakan yang mendukung pertumbuhan instrumen
keuangan Islam melalui adaptasi regulasi dan kolaborasi multi-pemangku kepentingan, sekaligus
meningkatkan literasi keuangan publik.

4. CONCLUSION

Studi ini menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam klasik tetap menjadi pondasi penting
bagi pengembangan keuangan Islam kontemporer, terutama dalam merancang struktur insentif yang
menjamin keadilan, transparansi, dan perilaku etis. Meskipun telah mencapai kemajuan yang signifikan,
tantangan tetap ada, seperti mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam sistem keuangan modern dan
perlunya penyesuaian regulasi. Studi ini menekankan perlunya kerangka kerja terpadu yang menggabungkan
ekonomi Islam klasik dengan praktik keuangan modern untuk mendorong sistem keuangan yang
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berkelanjutan dan berkeadilan. Lebih lanjut, studi ini menyoroti potensi inovasi teknologi seperti blockchain
dan kontrak pintar untuk meningkatkan efektivitas transaksi keuangan Islam.

Penelitian di masa mendatang sebaiknya berfokus pada studi empiris dalam konteks Indonesia untuk
mengoptimalkan struktur insentif dalam keuangan Islam dan mengatasi tantangan regulasi serta operasional.
Hal ini akan berkontribusi pada terciptanya ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan tangguh yang selaras
dengan prinsip-prinsip maqa d 1d al-Syariah. Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai Islam ke dalam keuangan
modern tidak hanya meningkatkan standar etika tetapi juga meningkatkan dampak sosial dari transaksi
keuangan, mendukung tujuan yang lebih luas yaitu keadilan ekonomi dan pengentasan kemiskinan.
Pengembangan kerangka kerja ini secara berkelanjutan dapat menghasilkan produk keuangan yang lebih
efektif dan inklusif yang bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan dalam sistem keuangan Islam.
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